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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Deskripsi data awal proses pembelajaran lempar lembing sebelum 

menggunakan penerapan metode pendekatan bermain 

Hasil pengamatan awal di SMPN 1 Pulau Rimau diperoleh informasi 

bahwa pelaksanaan pembelajaran atletik khususnya lempar lembing melalui 

kegiatan belajar sebelumnya telah dilaksanakan oleh guru, namun belum 

memberikan hasil yang memuaskan. Hal ini dikarenakan metode 

pembelajaran yang diterapkan masih bersifat satu arah dan pelaksanaan 

pembelajaranan atletik cendrung monoton. Metode pembelajaran yang 

diterapkan guru pada setiap pertemuan diantaranya adalah pemanasan dan 

langsung pemberian materi serta jarang menggunakan metode-metode yang 

variatif untuk mendukung meteri pelajaran, dan terkadang kurang 

memberikan kontrol dan evaluasi yang cukup. Dari data yang diperoleh siswa 

yang telah mencapai KKM hanya berjumlah 10 siswa dari total 32 siswa atau 

32,25%. Untuk lebih jelas data tersaji pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 Distribusi Hasil Pre Test Pembelajaran Lempar Lembing 

No Nilai/Skor Frekuensi Persentase (%) 

1. 43,18 2 6,25 

2. 50,00 2 6,26 

3. 51,14 1 3,13 

4. 52,27 6 18,75 

5. 54,55 1 3,13 

6. 55,68 1 3,13 

7. 56,82 1 3,13 

8. 59,09 1 3,13 

9. 60,23 2 6,25 

10. 61,36 1 3,13 

11. 62,50 1 3,13 

12. 69,32 1 3,13 

13. 76,14 1 3,13 

14. 77,27 1 3,13 

15. 80,68 1 12,50 

16. 81,82 3 9,38 

17. 82,95 1 3,13 

18. 84,09 2 6,25 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas terdapat 

beberapa kelemahan yang di temui antara lain pembelajaran terlalu 

didominasi oleh guru, sehingga kurang terjadinya komunikasi antar siswa 

dengan guru maupun siswa dengan siswa dan juga kurangnya  penerapan 

metode pembelajaran yang bervariasi serta sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa, hal ini dapat menimbulkan rasa bosan pada siswa 

akibatnya sebagian besar siswa bersifat pasif dalam mengikuti pembelajaran, 

pada akhirnya menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Dengan demikian 

pembelajaran yang dilakukan dapat dikatan belum efektif.  
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2. Deskripsi Siklus I 

a) Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan kegiatan tindakan, peneliti membuat desain 

pembelajaran yang dirancang peneliti bekerjasama dengan guru/observer. 

Adapun desain pembelajaran yang dirancang peneliti mengikuti format 

rancangan pembelajaran yang dikutip dari buku pengembangan silabus 

melalui KTSP yang dikembangkan oleh depdiknas yang kemudian 

disesuaikan dengan kurikulum yang dikembangkan oleh sekolah tersebut 

serta metode pembelajaran yang digunakan. Desain dibuat berdasarkan hasil 

observasi data awal proses pembelajaran jasmani dan kesehatan olahraga 

atletik khususnya materi lempar lembing pada siswa kelas VIII SMP N 1 

Pulau Rimau.  

 

b) Tahap pelaksanaan tindakan 

Tahapan ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 

metode pendekatan bermain yang sederhana pada materi lempar lembing.   

Dengan pokok bahasan teknik pegangan, teknik awalan/membawa lembing, 

dan teknik pemulihan. Pembelajaran pada siklus ini diharapkan siswa dapat : 

1) menjelaskan teknik lempar lembing, 2) menjelaskan manfaar lempar 

lembing 3) Mendemonstrasikan contoh melempar lembing, 4) dapat 

melakukan teknik lempar lembing dengan benar. Pembelajaran dilakukan 
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setiap pertemuan dimulai pukul 08.50 – 10.10  WIB yang terdiri dari kegiatan 

awal, kegiatan inti dan akhir.  

 

Dekripsi Pertemuan Pertama. 

a) Kegiatan awal  

Pertama-tama guru melakukan apersepsi yaitu mengkondisikan kelas 

dilapangan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan berupa pembiasaan sikap 

moral, agama, yang terdiri dari tertib barisan, berdoa, mengucapkan salam 

dan mengabsen. Tanya jawab dilakukan guru untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. Selanjutnya guru menyampaikan pokok materi 

yang akan dipelajari dan tujuan yang harus dicapai siswa dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kegiatan awal pembelajaran 
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Kegiatan awal ini dilaksanakan dilapangan namun sebelum memasuki 

materi siswa melakukan pemanasan statis dan dinamis. Pemanasan dimulai 

dengan melakukan peregangan dimulai dari leher, bahu, punggung, pinggul, 

paha, betis dan kaki dengan tujuan agar otot – otot menjadi tidak kaku, 

menaikan suhu tubuh dan untuk mencegah timbulnya cidera, kemudian 

setelah itu siswa melakukan jogging 2 putaran.  

b) Kegiatan inti 

- Guru menjelaskan materi atletik pokok bahasan lempar lembing, 

menjelaskan bagaimana cara memegang, membawa lembing, 

melempar dan gerakan pemulihan setelah lembing dilemparkan.  

- Guru mendemonstrasikan gerakan melempar lembing.  

- Kemudian guru melakukan tanyajawab kepada siswa apa ada yang 

kurang mengerti dan siswa mengatakan pendapatnya.  

- Setelah itu guru membentuk beberapa kelompok, kemudian 

memberikan permainan modifikasi yaitu permainan Perang Bola dan 

lempar bendera yang gerakannya mendekati gerak lempar lembing 

sehingga siswa lebih cepat bisa dan paham. 

- Permainan Perang Bola dan lempar bendera dilakukan dengan 

menekankan pada cara yang benar dalam memegang lembing yang 

menyerupai teknik pegangan pada lembing aslinya. 
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c) Kegiatan akhir/penutup 

Guru memimpin gerakan pendinginan berupa gerakan–gerakan ringan 

yang bertujuan untuk merilekskan tubuh dan menurunkan suhu tubuh yaitu 

siswa membentuk 4 barisan banjar dengan jarak satu lengan, putra dan putri 

baris banjarnya terpisah, kemudian kedua tangan memegang bahu temannya 

yang didepan dan sesuai instruksi dari guru siswa melakukan variasi pijatan 

pada temannya (dilakukan bergantian). Kemudian siswa duduk santai 

mendengarkan arahan guru. Guru memberikan evaluasi terhadap apa yang 

telah dipelajari dan melakukan Tanya jawab kepada siswa. Terakhir guru 

menutup pelajaran dengan doa bersama, ucapan salam dan bersalaman.  

 

Dekripsi Pertemuan Kedua. 

Sebelum melaksanakan proses penelitian tindakan kelas, terlebih 

dahulu peneliti bersama observer melakukan evaluasi  atau refleksi  terhadap 

pelaksanaan pembelajaran lempar lembing yang sudah dilakukan pada 

pertemuan pertama. Hasil refleksi tersebut adalah sebagai berikut : 

- Teknik lempar lembing siswa masih banyak ditemui yang belum benar 

- Siswa kurang memiliki pemahaman gerak lempar lembing terutama saat 

awalan atau gerakan pada saat membawa lembing. 

- Dalam melakukan pemainan masih ditemukan siswa yang 

memainkannya asal-asalan dan kurang aktif bergerak atau masih belum 

paham cara bermainnya. 
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a) Kegiatan awal  

Pertama-tama guru melakukan apersepsi yaitu mengkondisikan kelas 

dilapangan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan berupa pembiasaan sikap 

moral, agama, yang terdiri dari tertib barisan, berdoa, mengucapkan salam 

dan mengabsen. Tanya jawab dilakukan guru untuk mengetahui 

pengetahuan dan pemahaman siswa tentang materi yang akan diberikan. 

Selanjutnya guru menyampaikan pokok materi yang akan dipelajari dan 

tujuan yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Kegiatan awal dan Berdoa 

Kegiatan awal ini dilaksanakan dilapangan namun sebelum memasuki 

materi siswa melakukan pemanasan statis dan dinamis. Pemanasan dimulai 

dengan melakukan peregangan dimulai dari leher, bahu, punggung, pinggul, 

paha, betis dan kaki dengan tujuan agar otot – otot menjadi tidak kaku, 
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menaikan suhu tubuh dan untuk mencegah timbulnya cidera, kemudian 

setelah itu siswa melakukan jogging 2 putaran.   

b) Kegiatan inti 

- Guru menjelaskan materi atletik pokok bahasan lempar lembing, 

menjelaskan bagaimana cara memegang, membawa lembing, 

melempar dan gerakan pemulihan setelah lembing dilemparkan.  

- Guru mendemonstrasikan gerakan melempar lembing.  

- Kemudian guru melakukan tanyajawab kepada siswa apa ada yang 

kurang mengerti dan siswa mengatakan pendapatnya.  

- Setelah itu guru membentuk kelompok, kemudian memberikan 

permainan modifikasi yaitu permainan Lempar kaleng, bola berekor 

dan lempar sasaran yang gerakannya mendekati gerak lempar 

lembing sehingga siswa lebih cepat bisa dan paham. 

- Gerakan permainan ini lebih menekankan pada teknik awalan 

berjalan/berlari dengan cara menyerupai teknik awalan lempar lembing 

yang sebenarnya. 

c) Kegiatan akhir/penutup 

Guru memimpin gerakan pendinginan berupa gerakan–gerakan ringan 

yang bertujuan untuk merilekskan tubuh dan menurunkan suhu tubuh yaitu 

siswa membentuk 4 barisan banjar dengan jarak satu lengan, putra dan putri 

baris banjarnya terpisah, kemudian kedua tangan memegang bahu temannya 

yang didepan dan sesuai instruksi dari guru siswa melakukan variasi pijatan 
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pada temannya (dilakukan bergantian). Kemudian siswa duduk santai 

mendengarkan arahan guru. Guru memberikan evaluasi terhadap apa yang 

telah dipelajari dan melakukan Tanya jawab kepada siswa. Terakhir guru 

menutup pelajaran dengan doa bersama, ucapan salam dan bersalaman.  

 

Dekripsi Pertemuan Ketiga. 

Sebelum melaksanakan proses penelitian tindakan kelas, terlebih 

dahulu peneliti bersama observer melakukan evaluasi  atau refleksi  terhadap 

pelaksanaan pembelajaran lempar lembing yang sudah dilakukan pada 

pertemuan kedua. Hasil refleksi tersebut adalah sebagai berikut : 

- Teknik lempar lembing siswa masih banyak ditemui yang belum benar 

- Siswa kurang memiliki pemahaman gerak lempar lembing terutama saat 

melakukan lemparan lembing dan gerakan pemulihannya. 

- Dalam melakukan pemainan masih ditemukan siswa yang 

memainkannya kurang aktif bergerak. 

 

a)  Kegiatan awal  

Pertama-tama guru melakukan apersepsi yaitu mengkondisikan kelas 

dilapangan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan berupa pembiasaan sikap 

moral, agama, yang terdiri dari tertib barisan, berdoa, mengucapkan salam 

dan mengabsen. Tanya jawab dilakukan guru untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. Selanjutnya guru menyampaikan pokok materi 
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yang akan dipelajari dan tujuan yang harus dicapai siswa dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Kegiatan Permainan  

Kegiatan awal ini dilaksanakan dilapangan namun sebelum memasuki 

materi siswa melakukan pemanasan statis dan dinamis. Pemanasan dimulai 

dengan melakukan peregangan dimulai dari leher, bahu, punggung, pinggul, 

paha, betis dan kaki dengan tujuan agar otot – otot menjadi tidak kaku, 

menaikan suhu tubuh dan untuk mencegah timbulnya cidera, kemudian 

setelah itu siswa melakukan jogging 2 putaran.   
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b) Kegiatan inti 

- Guru menjelaskan materi atletik pokok bahasan lempar lembing, 

menjelaskan bagaimana cara memegang, membawa lembing, 

melempar dan gerakan pemulihan setelah lembing dilemparkan.  

- Guru mendemonstrasikan gerakan melempar lembing.  

- Kemudian guru melakukan tanyajawab kepada siswa apa ada yang 

kurang mengerti dan siswa mengatakan pendapatnya.  

- Setelah itu guru membentuk kelompok, kemudian memberikan 

permainan modifikasi yaitu permainan Balap bola dan merubuhkan 

cones yang gerakan permainannya mendekati gerak lempar lembing 

sehingga siswa lebih cepat bisa dan paham. 

- Gerakan permainan pada Balap bola dan merubuhkan cones lebih 

menekankan pada teknik lemparan dan gerakan pemulihan setelah 

melempar. 

c) Kegiatan akhir/penutup 

Guru memimpin gerakan pendinginan berupa gerakan–gerakan ringan 

yang bertujuan untuk merilekskan tubuh dan menurunkan suhu tubuh yaitu 

siswa melakukan pendinginan secara berpasangan. Kemudian siswa duduk 

santai mendengarkan arahan guru. Guru memberikan evaluasi terhadap apa 

yang telah dipelajari dan melakukan Tanya jawab kepada siswa. Terakhir 

guru menutup pelajaran dengan doa bersama, ucapan salam dan 
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bersalaman. Terakhir guru menutup pelajaran dengan doa bersama, ucapan 

salam dan bersalaman.  

 

c. Tes dan observasi siklus I 

Observasi terhadap implementasi tindakan pada siklus I, selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti dan observer mengamati 

jalannya kegiatan melalui observasi untuk melihat apakah tindakan-tindakan 

tersebut sesuai rencana, bagaimanakah hasil belajar lempar setelah diberi 

tindakan, melalui penerapan metode pendekatan bermain sudah sesuai 

dengan yang diterapkan atau tidak, agar dapat melanjutkan dan mengoreksi 

penelitian berikutnya. Bagian ini merupakan paparan tentang data hasil tes 

dan hasil pengamatan menggunakan lembar observasi selama siklus I  yang 

nantinya akan menjadi dasar perencanaan untuk penetapan revisi tindakan 

yang akan dilakukan.  

Hasil evaluasi pembelajaran lempar lembing yang diperoleh siswa 

pada pembelajaran siklus 1 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.2  Distribusi hasil lempar lembing siklus 1 

No Nilai/Skor Frekuensi Persentase (%) 

1. 62,50 2 6,25 

2. 64,77 1 3,13 

3. 65,91 1 3,13 

4. 68,18 1 3,13 

5. 69,32 1 3,13 

6. 70,45 1 3,13 

7. 71,59 1 3,13 

8. 73,86 1 3,13 

9. 80,68 6 18,75 

10. 81,82 2 6,25 

11. 82,95 3 9,38 

12. 84,09 6 18,75 

13. 85,23 1 3,13 

14. 86,36 2 6,25 

15. 87,50 3 9,38 

 

Dari di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 23 orang siswa yang 

tuntas atau sekitar 71,88% dengan batas minimal nilai 80 dari 32 siswa. 

Sedangkan siswa yang tidak tuntas sekitar 9 siswa atau  sekitar 28,12%. 

 

d. Refleksi tindakan siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran Lempar Lembing dan mengolah data-data hasil penelitian, guru 

dan observer melakukan refleksi serta berdiskusi guna membahas 

permasalahan yang muncul selama proses tindakan pembelajaran di siklus 1 

yang telah dilakukan oleh guru. Terlihat bahwa pada sisklus 1 banyak siswa 

yang sudah mampu melakukan teknik lempar lembing dengan benar tetapi 
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dijumpai beberapa siswa yang masih kurang baik dalam melakukan lempar 

lembing. Berdasarkan pegamatan observer diperoleh data pada saat tes 

siklus I dilakukan ada beberapa siswa yang melakukan kesalahan, yaitu pada 

posisi membawa lembing dan pada saat proses melempar lembing, siswa 

banyak yang ragu-ragu sehingga ada sebagian siswa hasil lemparannya 

kurang baik. Hasil evaluasi metode pendekatan bermain untuk meningkatkan 

hasil belajar pada pembelajaran lempar lembing pada siklus I ini masih 

terlihat  cukup rendah.  

Namun demikian ada hal positif yang ditemukan peneliti yaitu siswa 

nampak terlihat antusias dan gembira saat melakukan pembelajaran lempar 

lembing dengan pendekatan bermain. Berdasarkan data tersebut diperoleh 

hasil penelitian bahwa pada siklus 1 belum memenuhi kreteria persentase 

keberhasilan belajar 85% dari hasil yang diharapkan. Untuk itu perlu 

ditingkatkan lagi pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar yang 

lebih optimal dan perlu ditingkatkan lagi agar siswa lebih dilibatkan lagi dalam 

pembelajaran lempar lembing. Untuk itu peneliti memutuskan untuk 

melanjutkan tindakan dalam pembelajaran lempar lembing pada siklus ke 2. 

 

3. Deskripsi Siklus II 

a) Tahap Perencanaan 

Pada siklus II kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan 

perencanaan yang dibuat oleh  peneliti dan observer pada siklus 
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sebelumnya. Berdasarkan hasil pada siklus I, masih banyak siswa yang 

kurang aktif dalam melakukan gerakan dan ada beberapa siswa yang 

melakukan teknik lempar lembing yang belum tepat serta guru kurang 

memberikan variasi dalam memodifikasi pada permainan. Berdasarkan 

penemuan tersebut peneliti dan observer membuat desain pembelajaran 

untuk mengatasi dan memperbaiki masalah yang terjadi pada siklus I pada 

pembelajaran lempar lembing. 

 

b) Tahap pelaksanaan tindakan 

Tahapan ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 

metode pendekatan bermain yang lebih bervariasi pada materi lempar 

lembing.   Dengan pokok bahasan teknik pegangan, teknik awalan/membawa 

lembing, dan teknik pemulihan. Pembelajaran pada siklus ini diharapkan 

siswa dapat : 1) menjelaskan teknik lempar lembing, 2) menjelaskan manfaar 

lempar lembing 3) Mendemonstrasikan contoh melempar lembing, 4) dapat 

melakukan teknik lempar lembing dengan benar. Pembelajaran dilakukan 

setiap pertemuan dimulai pukul 08.50 – 10.10  WIB yang terdiri dari kegiatan 

awal, kegiatan inti dan akhir.  

Dekripsi Pertemuan Pertama. 

a) Kegiatan awal  

Pertama-tama guru melakukan apersepsi yaitu mengkondisikan kelas 

dilapangan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan berupa pembiasaan sikap 
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moral, agama, yang terdiri dari tertib barisan, berdoa, mengucapkan salam 

dan mengabsen. Tanya jawab dilakukan guru untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. Selanjutnya guru menyampaikan pokok materi 

yang akan dipelajari dan tujuan yang harus dicapai siswa dalam 

pembelajaran. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Kegiatan peregangan dalam pembelajaran lempar lembing 

 

Kegiatan awal ini dilaksanakan dilapangan, tapi sebelum memasuki 

materi siswa melakukan pemanasan statis dan dinamis terlebih dahulu. 

Pemanasan dimulai dengan melakukan peregangan dimulai dari leher, bahu, 

punggung, pinggul, paha, betis dan kaki dengan tujuan agar otot – otot 

menjadi tidak kaku, menaikan suhu tubuh dan untuk mencegah timbulnya 

cidera, kemudian setelah itu siswa melakukan jogging 2 putaran.  
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b) Kegiatan inti 

- Guru menjelaskan materi atletik pokok bahasan lempar lembing, 

menjelaskan bagaimana cara memegang, membawa lembing, 

melempar dan gerakan pemulihan setelah lembing dilemparkan.  

- Guru mendemonstrasikan gerakan melempar lembing.  

- Kemudian guru melakukan tanya jawab kepada siswa apa ada yang 

kurang mengerti dan siswa mengatakan pendapatnya.  

- Setelah itu guru membentuk beberapa kelompok, kemudian 

memberikan permainan modifikasi yaitu permainan Perang Bola dan 

lempar bendera yang peralatan permainannya lebih bervariasi dan 

gerakannya mendekati gerak lempar lembing sehingga siswa lebih 

cepat bisa dan paham. 

- Permainan Perang Bola dan lempar bendera dilakukan dengan 

menekankan pada cara yang benar dalam memegang lembing yang 

menyerupai teknik pegangan pada lembing aslinya. 

c) Kegiatan akhir/penutup 

Guru memimpin gerakan pendinginan berupa gerakan–gerakan ringan 

yang bertujuan untuk merilekskan tubuh dan menurunkan suhu tubuh yaitu 

siswa membentuk 4 barisan banjar dengan jarak satu lengan, putra dan putri 

baris banjarnya terpisah, kemudian kedua tangan memegang bahu temannya 

didepan dan sesuai instruksi dari guru siswa melakukan variasi pijatan pada 

temannya (dilakukan bergantian). Kemudian siswa duduk santai 
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mendengarkan arahan dan Guru memberikan evaluasi terhadap apa yang 

telah dipelajari dan melakukan Tanya jawab kepada siswa. Selanjutnya untuk 

lebih meningkatkan hasil belajar lempar lembing, guru memberikan 

penugasan mandiri kepada siswa untuk berlatih diluar jam pelajaran sekolah. 

Terakhir guru menutup pelajaran dengan doa bersama, ucapan salam dan 

bersalaman.  

 

Dekripsi Pertemuan Kedua. 

Sebelum melaksanakan proses penelitian tindakan kelas, terlebih 

dahulu peneliti bersama observer melakukan evaluasi  atau refleksi  terhadap 

pelaksanaan pembelajaran lempar lembing yang sudah dilakukan pada 

pertemuan pertama. Hasil refleksi tersebut adalah sebagai berikut : 

­ Sebagian besar siswa telah bisa dan memahami teknik memegang 

lempar lembing 

­ Siswa kurang memahami gerak lempar lembing terutama saat awalan 

atau gerakan pada saat membawa lembing. 

­ Dalam melakukan pemainan siswa yang telah bermain sesuai petunjuk 

dan telah paham cara bermainnya. 

a. Kegiatan awal  

Pertama-tama guru melakukan apersepsi yaitu mengkondisikan kelas 

dilapangan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan berupa pembiasaan sikap 

moral, agama, yang terdiri dari tertib barisan, berdoa, mengucapkan salam 
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dan mengabsen. Tanya jawab dilakukan guru untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. Selanjutnya guru menyampaikan pokok materi 

yang akan dipelajari dan tujuan yang harus dicapai siswa dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Kegiatan pembelajaran lempar lembing 

 

Kegiatan awal ini dilaksanakan dilapangan namun sebelum memasuki 

materi siswa melakukan pemanasan statis dan dinamis. Pemanasan dimulai 

dengan melakukan peregangan dimulai dari leher, bahu, punggung, pinggul, 

paha, betis dan kaki dengan tujuan agar otot – otot menjadi tidak kaku, 

menaikan suhu tubuh dan untuk mencegah timbulnya cidera, kemudian 

setelah itu siswa melakukan jogging 2 putaran.   
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b. Kegiatan inti 

- Guru menjelaskan materi atletik pokok bahasan lempar lembing, 

menjelaskan bagaimana cara memegang, membawa lembing, 

melempar dan gerakan pemulihan setelah lembing dilemparkan.  

- Guru mendemonstrasikan gerakan melempar lembing.  

- Kemudian guru melakukan tanyajawab kepada siswa apa ada yang 

kurang mengerti dan siswa mengatakan pendapatnya.  

- Setelah itu guru membentuk kelompok, kemudian memberikan 

permainan modifikasi yaitu permainan Lempar kaleng, bola berekor 

dan lempar sasaran yang peralatan permainannya lebih bervariasi 

dan gerakannya mendekati gerak lempar lembing sehingga siswa 

lebih cepat bisa dan paham. 

- Gerakan permainan ini lebih menekankan pada teknik awalan 

berjalan/berlari dengan cara menyerupai teknik awalan lempar 

lembing yang sebenarnya. 

c. Kegiatan akhir/penutup 

Guru memimpin gerakan pendinginan berupa gerakan–gerakan ringan 

yang bertujuan untuk merilekskan tubuh dan menurunkan suhu tubuh yaitu 

siswa memlakukan pendinginan secara berpasangan. Guru memberikan 

evaluasi terhadap apa yang telah dipelajari dan melakukan Tanya jawab 

kepada siswa. Selanjutnya untuk lebih meningkatkan hasil belajar lempar 

lembing, guru memberikan penugasan mandiri kepada siswa untuk berlatih 
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diluar jam pelajaran sekolah. Terakhir guru menutup pelajaran dengan doa 

bersama, ucapan salam dan bersalaman.  

 

Dekripsi Pertemuan Ketiga. 

Sebelum melaksanakan proses penelitian tindakan kelas, terlebih 

dahulu peneliti bersama observer melakukan evaluasi  atau refleksi  terhadap 

pelaksanaan pembelajaran lempar lembing yang sudah dilakukan pada 

pertemuan kedua. Hasil refleksi tersebut adalah sebagai berikut : 

­ Teknik awalan atau membawa lembing siswa sudah baik 

­ Siswa kurang memiliki pemahaman gerak lempar lembing terutama saat 

melakukan lemparan lembing dan gerakan pemulihannya. 

­ Siswa telah aktif dalam mengikuti permainan  

 

a)  Kegiatan awal  

Pertama-tama guru melakukan apersepsi yaitu mengkondisikan kelas 

dilapangan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan berupa pembiasaan sikap 

moral, agama, yang terdiri dari tertib barisan, berdoa, mengucapkan salam 

dan mengabsen. Tanya jawab dilakukan guru untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. Selanjutnya guru menyampaikan pokok materi 

yang akan dipelajari dan tujuan yang harus dicapai siswa dalam 

pembelajaran. 
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Gambar 4.6. Kegiatan permainan perang bola 

Kegiatan awal ini dilaksanakan dilapangan tapi sebelum memasuki 

materi siswa melakukan pemanasan statis dan dinamis. Pemanasan dimulai 

dengan melakukan peregangan dimulai dari leher, bahu, punggung, pinggul, 

paha, betis dan kaki dengan tujuan agar otot – otot menjadi tidak kaku, 

menaikan suhu tubuh dan untuk mencegah timbulnya cidera, kemudian 

setelah itu siswa melakukan jogging 2 putaran.   

b) Kegiatan inti 

- Guru menjelaskan materi atletik pokok bahasan lempar lembing, 

menjelaskan bagaimana cara memegang, membawa lembing, 

melempar dan gerakan pemulihan setelah lembing dilemparkan.  

- Guru mendemonstrasikan gerakan melempar lembing.  
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- Kemudian guru melakukan tanyajawab kepada siswa apa ada yang 

kurang mengerti dan siswa mengatakan pendapatnya.  

- Setelah itu guru membentuk kelompok, kemudian memberikan 

permainan modifikasi yaitu permainan Balap bola dan merubuhkan 

cones yang gerakan permainannya mendekati gerak lempar lembing 

sehingga siswa lebih cepat bisa dan paham. 

- Gerakan permainan pada Balap bola dan merubuhkan cones lebih 

menekankan pada teknik lemparan dan gerakan pemulihan setelah 

melempar. 

c) Kegiatan akhir/penutup 

Guru memimpin gerakan pendinginan berupa gerakan–gerakan ringan 

yang bertujuan untuk merilekskan tubuh dan menurunkan suhu tubuh yaitu 

siswa memlakukan pendinginan secara berpasangan. Guru memberikan 

evaluasi terhadap apa yang telah dipelajari dan melakukan Tanya jawab 

kepada siswa. Selanjutnya untuk lebih meningkatkan hasil belajar lempar 

lembing, guru memberikan penugasan mandiri kepada siswa untuk berlatih 

diluar jam pelajaran sekolah. Terakhir guru menutup pelajaran dengan doa 

bersama, ucapan salam dan bersalaman.  

 

d) Tes dan observasi siklus I 

Observasi terhadap implementasi tindakan pada siklus II, selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti dan observer mengamati 
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jalannya kegiatan melalui observasi untuk melihat apakah tindakan-tindakan 

tersebut sesuai rencana, bagaimanakah hasil belajar lempar setelah diberi 

tindakan, melalui penerapan metode pendekatan bermain sudah sesuai 

dengan yang diterapkan atau tidak. Dengan perbaikan model permainan 

yang diterapkan untuk peningkatan hasil belajar lempar lembing ternyata 

efektif dan telah mencapai rata-rata nilai sesuai KKM. 

Hasil evaluasi yang diperoleh siswa pada pembelajaran siklus II 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik histogram sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3  Distribusi hasil lempar lembing siklus 2 

No Nilai/Skor Frekuensi Persentase (%) 

1. 70,45 3 9,38 

2. 77,27 1 3,13 

3. 80,68 1 3,13 

4. 81,82 1 3,13 

5. 82,95 2 6,25 

6. 84,09 2 6,25 

7. 85,23 7 21,88 

8. 86,36 1 3,13 

9. 87,50 2 6,25 

10. 88,64 2 6,25 

11. 89,77 1 3,13 

12. 90,91 1 3,13 

13. 92,05 1 3,13 

14. 93,18 4 12,50 

15. 94,32 1 3,13 

16. 95,45 2 6,25 
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Dari di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 28 orang siswa yang 

tuntas atau sekitar 87,50% dengan batas minimal nilai 80 dari 32 siswa. 

Sedangkan siswa yang tidak tuntas sekitar 4 siswa atau  sekitar 12,50%.  

e) Refleksi tindakan siklus 2 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

menghitung data hasil penelitian, guru dan observer melakukan refleksi 

serta diskusi untuk membahas permasalahan yang berhubungan dengan 

tindakan yang telah dilakukan olah guru. Dari data yang didapat pada 

siklus II ini setelah diberi tindakan, banyak perubahan yang telah dialami 

siswa diantaranya siswa lebih semangat serta antusias dalam belajar 

teknik lempar lembing dengan metode pendekatan bermain dan tercatat 

siswa yang tuntas 23 orang atau 71,88% pada siklus 1 menjadi 28 orang 

siswa atau  87,50% pada sikuls 2. Ini menunjukkan bahwa pada siklus II 

mengalami perubahan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

sehingga peneliti memutuskan menghentikan penelitian pada siklus II ini.  

 

4. Analisis Data 

Hasil belajar lempar lembing dari data awal atau pra siklus dimana 

siswa sebelum diberikan tindakan, yang mendapatkan kreteria tuntas 

sebanyak 10 siswa atau 32,25% dan yang tidak tuntas sebanyak 22 siswa 

atau 68,75%. Kemudian dilanjutkan dengan tindakan siklus pertama dengan 



84 
 

 
 

menggunakan pendekatan bermain yaitu permainan balap bola, lempar 

kaleng dan perang bola terjadi peningkatan menjadi yang masuk dalam 

kriteria tuntas sebanyak 23 siswa atau 71,88% dan yang tidak tuntas 

sebanyak 9 siswa atau 28,12%. Kemudian ditindak lanjuti disiklus kedua 

dengan menggunakan pendekatan bermain dengan memodifikasi 

permainannya sehingga terjadi peningkatan yang signifikan pada siswa yaitu 

yang tuntas sebanyak 28 orang atau 87,50% dan siswa yang belum tuntas 

sebanyak 4 orang atau 12,50%.    

 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Lempar Lembing. 

Hasil Penilaian Lompat Jauh 

No Kategori 
Nilai 

Kelulusan 
Data Awal Siklus 1 Siklus 2 

F % F % F % 

1 Lulus > 80 10 32,25 23 71,88 28 87,50 

2 tidak lulus < 80 22 68,75 9 28,12 4 12,50 

3 Jumlah    32 100 32 100 32 100 

 

Menurut peneliti dan observer, peneliti berhenti sampai disini dan tidak 

dilanjutkan kesiklus selanjutnya, karena permasalahan sudah terjawab yaitu 

melalui penelitian pendekatan media modifikasi alat terhadap proses belajar 

mengajar. Setelah pembelajaran selama siklus I dan siklus II, observer 

mengutarakan hasil pengamatannya selama proses pembelajaran 

berlangsung pada peneliti, berupa angka – angka kuantitatif yang mungkin 

dibandingkan antara data awal, siklus 1 dan siklus 2. Pada observasi selama 
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pelajaran berlangsung pada, data awal, siklus I dan siklus II observer 

mengutaran hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsung berupa 

data kualitatif yang membandingkan antara siklus I dan siklus II.   

 

B. Pembahasan   

 Hasil analisis yang diperoleh pada siklus 1 dan siklus 2 perlu dikaji 

lebih lanjut dengan memberikan interprestasi keterkaitan antara hasil analisis 

yang dicapai dengan teori – teori yang mendasari penelitian ini. Penjelasan 

ini diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian teori-teori yang dikemukakan 

dengan hasil penelitian yang diperoleh. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut: 

1. Data Awal 

a. Tes awal Lempar Lembing Siswa Kelas VIII.D SMPN 1 Pulau Rimau. 

Hasil tes awal yang diperoleh diketahui bahwa yang kategori kurang 

atau < 80  sekitar 68,75% berjumlah 22 siswa,  sementara nilai yang 

kategori > 80 sekitar 32,25% siswa yang tuntas berjumlah 10 orang 

dengan demikian sesuai data di atas dapat dikatan bahwa, hasil belajar 

lempar lembing masih rendah, hal ini disebabkan karena metode 

pembelajaran yang diterapkan masih bersifat satu arah, kurangnya 

pendekatan antara guru dengan siswa dan metode pembelajaran yang 

diterapkan guru pada setiap pertemuan masih bersifat monoton dan jarang 

memberikan modifikasi pembelajaran yang mendukung materi pelajaran. 
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2. Siklus I 

Berdasarkan Hasil tindakan pada siklus I diperoleh dari: 

a. Data Siklus l Hasil Belajar Lempar Lembing Siswa Kelas VIII.D 

SMPN 1 Pulau Rimau 

Peningkatan hasil belajar lempar lembing melalui pendekatan 

bermain pada siklus satu diperoleh hasil < 80 sekitar 28,12% siswa yang 

tidak tuntas atau sebanyak 9 siswa dan yang memperoleh nilai > 80 sekitar 

71,88% atau sebanyak 23 siswa yang tuntas. Dengan demikian sesuai 

data dapat dikatakan bahwa hasil belajar lempar lembing sudah 

mengalami peningkatan tetapi belum mengalami peningkatan yang 

signifikan karena dari keseluruhan siswa hanya 71,88% yang tuntas, 

sementara yang harus dicapai siswa adalah 80% dari keseluruhan siswa. 

Hal ini dikarenakan  permainan  kurang bervariasi, siswa kurang aktif, guru 

kurang memberikan apresiasi kepada kelompok siswa yang berhasil dalam 

permainan.  

Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari beberapa model diantaranya 

model tindakan Kemmis and Taggart menggunakan empat komponen 

penelitian yaitu Perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Model 

Ebbut terdiri dari tiga tingkatan ide awal dikembangkan menjadi langkah 

tindakan pertama, kemudian tindakan pertama dimonitor implementasi 

pengaruhnya terhadap subjek yang diteliti. Semua akibatnya dicatat 

secara sisetamtis termasuk kegagalan dan keberhasilan yang terjadi. 
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Model penelitian Elliot setelah ditemukan ide dan permasalahan 

menyangkut dengan peningkatan praktisi maka dilakukan tahapan tinjauan 

kelapangan. Model Mc Kernan terdiri dari permaslaahan, pembatasan 

masalah dan tujuan serta nilai kebutuhan dan dinyatakan hipotesis atau 

jawaban sementara terhadap masalah dalam setiap tingkatan.  

Berdasarkan empat model tindakan tersebut model tindakan yang 

dikembangkan Kemmis and Taggart lah yang sesuai dalam penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pulau Rimau karena model 

tindakan tersebut lebih sederhana tetapi mencangkup langkah – langkah 

yang lengkap. Model ini dianggap sesuai dengan penelitian ini dengan 

mempertimbangkan penekanan pada menangani satu masalah saja, fokus 

pada saat penelitian hasil belajar lempar lembing dengan model 

cooperative learning. Langkah – langkah dalam siklus ini meliputi 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dengan demikian model 

Kemmis and Tagart sangat cocok dalam pembelajaran Lempar Lembing 

melalui Pendekatan Bermain. Dalam penelitian ini permainan yang 

digunakan yaitu Permainan Balap Bola, Lempar Kaleng dan Perang Bola. 

Permainan-permainan tersebut dominan menggunakan teknik lempar, 

sehingga siswa berlatih tanpa sadar karena dikemas dalam permainan.  

b. Data Kualitatif hasil catatan lapangan siklus I  

Data hasil catatan lapangan siklus I ditemukan bahwa, selama 

proses pembelajaran berlangsung terlihat para siswa masih banyak yang 
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menunjukan sikap kurang aktif dalam bergerak, terlihat bingung dalam 

bermain dan masih ada siswa yang melakukan teknik dasar yang belum 

tepat. Berdasarkan data tersebut maka siklus I belum menunjukkan 

peningkatan hasil belajar secara signifikan sesuai target yang diharapkan. 

 

3. Siklus II 

Berdasarkan Hasil pemantauan tindakan siklus II diperoleh dari : 

a. Data siklus II Lempar Lembing kelas VIII.D SMP Negeri 1 Pulau 

Rimau. 

Hasil data siklus II dapat diketahui bahwa, siswa yang memiliki nilai 

< 80  ada sebanyak 12,50 % atau 4  orang siswa yang tidak tuntas. 

Sementara siswa yang memproleh nilai > 80  sebanyak 87,50% atau 28 

siswa. Dengan demikian dari data yang diperoleh dari hasil belajar lempar 

lembing bahwa pada siklus II siswa telah mencapai target yang ingin 

dicapai yaitu secara keseluruhan 87,50% ketuntasan dan pada siklus II ini 

siswa telah mendapat hasil yang melebihi target yang dicapai.Siklus kedua 

ini juga menggunakan model tindakan Kemmis and Taggart diantaranya 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dalam siklus ini permainan 

yang digunakan yaitu Permainan Balap Bola, Lempar Kaleng dan Perang 

Bola yang telah diperbaiki dan dimodifikasi. Permainan-permainan tersebut 

dominan menggunakan teknik lempar, sehingga siswa berlatih tanpa sadar 

karena dikemas dalam permainan Dari penelitian siklus 1 dan siklus 2 
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diperoleh peningkatan hasil belajar lempar lembing dari 71,88% menjadi 

87,50% dan telah mencapai target yang diinginkan.  

 

b. Data Kualitatif hasil pengamatan catatan lapangan pada siklus II 

Hasil catatan lapangan pada siklus II menunjukan bahwa dalam 

proses pembelajaran para siswa sudah serius dalam melakukan 

permainan yang diberikan, siswa terlihat antusias dan senang dalam 

bermain dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan secara aktif dan 

kreatif. Secara keseluruhan baik siswa maupun guru dan peneliti 

melakukan pembelajaran dengan baik dan benar, siswa menikmati setiap 

proses pemebelajaran menggunakan alat dan mengaplikasikan di praktek 

lempar lembing dengan hasil belajar yang memuaskan serta  

mendapatkan 87,50 % dari seluruh siswa yang melebihi target yang ingin 

dicapai. 

Tabel 4.5 Perbandingan Siklus I dan Siklus II 

No Aktivitas siswa Siklus 1 Siklus 2 

1 Siswa memperhatikan dengan 
antusias penjelasan materi 

-  

2 Siswa antusias dengan masalah 
yang yang dicontohkan guru 
berkaitan dengan materi 

  

3 Siswa teribat aktif dalam 
kegiatan individu 

  

4 Siswa antusias menggunakan 
alat  

  

5 Setiap siswa untuk tidak 
mengulangi kesalahan yang 

-  
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No Aktivitas siswa Siklus 1 Siklus 2 

dilakukan 

6 Siswa melakukan pembelajaran 
dengan percaya diri 

-  

7 Siswa dapan mengaplikasikan 
media permainan dalam test 
yang diberikan 

-  

 

Penelitian ini dianggap berhasil jika terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa mancapai kreteria yang diinginkan. Hal inilah yang menjadikan 

indikator keberhasilan penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa melalui metode pendekatan bermain mengalami peningkatan hasil 

belajar lempar lembing dari sebelumnya. Sebelum melaksanakan penelitian, 

peneliti telah melakukan observasi awal terhadap kemampuan hasil belajar 

lempar lembing. Observasi awal dilakukan sebagai acuan dalam merancang  

yang diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar lempar lembing.  

 

 

 

 

 

 

 


